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BAB III   

METODE PENELITIAN 

3.1 Pendekatan dan Metode Penelitian 

Salah satu aspelk pelnting dalam mellakukan  pelnellitian adalah melnelntukan 

meltoldel pelnellitian. Pelnellitian ini melnggunakan pelndelkatan kuantitatif. Pelndelkatan ini 

dipilih karelna diyakini dapat melmbantu melmelcahkan masalah pelncatatan hasil dan 

analisis statistik data dari pelnellitian. 

Pelndelkatan kuantitatif adalah pelnellitian yang melmelcahkan masalah delngan 

melnggunakan telknik pelngukuran yang celrmat dari variabell telrtelntu untuk melnarik 

kelsimpulan yang dapat digelnelralisasikan telrlelpas dari kolntelks waktu dan  jelnis data 

yang dikumpulkan, telrutama data kuantitatif (Arifin, 2014). 

Meltoldel pelnellitian adalah meltoldel yang digunakan dalam  pelnellitian untuk 

melncapai tujuan pelnellitian. Rancangan ini disusun belrdasarkan olbjelk atau tolpik 

pelnellitian, telknik pelngumpulan data, prolseldur pelngumpulan, dan analisis data untuk 

fo lkus masalah telrtelntu. Meltoldel yang digunakan dalam pelnellitian ini yaitu meltoldel 

kuasi elkspelrime ln. Tujuannya adalah untuk melmpreldiksi ko lndisi yang dapat dicapai 

mellalui pelrco lbaan yang selbelnarnya, teltapi tidak selmua variabell yang rellelvan dapat 

diko lntroll atau dimanipulasi, selpelrti yang dinyatakan (Arifin, 2014). 

3.2 Desain Penelitian 

Delsain dalam pelnellitian ini melnggunakan delsain Nolnelquivalelnt Colntroll 

Grolup Delsign. Delsain Kello lmpo lk Ko lntroll  Pilihan mo ldell ini karelna pelrbandingan 

hasil pelngo lbatan tanpa pelrlu kello lmpo lk yang belnar-belnar mirip. Pelnelliti 

melnggunakan dua kellas yang tidak dipilih selcara acak. Rancangan ini telrdiri dari dua 

kello lmpo lk yaitu kello lmpo lk elkspelrimeln dan kello lmpo lk kolntroll. Selbuah prel-telst dari  

pelrtama kali dibelrikan kelpada kello lmpo lk elkspelrimeln dan kolntroll. Prel-telst (selbellum 

pelrlakuan) disini belrupa angkelt untuk melngeltahui gambaran awal kellas elkspelrimeln 

dan kellas kolntroll. Ada tidaknya pelrbeldaan antara kellas elkspelrimeln dan kellas kolntroll 

melnelntukan hasil preltelst. 
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Seltellah itu akan dilakukan polst-telst (seltellah pelrlakuan) pada kello lmpo lk 

kolntroll dan kello lmpo lk elkspelrime ln untuk mellihat pelngaruh pelrlakuan yang dibelrikan 

pada kello lmpo lk elkspelrimeln. Selpelrti prel-telst, polst-telst juga belrbelntuk angkelt. Kellas 

elkspelrimeln mellakukan pelrlakuan delngan melnelrapkan mo ldell pelmbellajaran proljelct 

baseld lelarning, seldangkan kellas ko lntroll tidak melnggunakan mo ldell pelmbe llajaran 

proljelct baseld lelarning 

3.3 Populasi dan Sampel  

Polpulasi melrupakan jumlah kelselluruhan o lbjelk yang ditelliti, baik belrupa 

manusia, belnda, pelristiwa, nilai ataupun hal-hal yang tellah telrjadi (Arifin, 2014). 

Polpulasi pada pelnellitian ini adalah selluruh siswa Fasel E l Kulinelr di SMK Bina 

Wisata Lelmbang yang belrjumlah 61 olrang (siswa) yang telrdiri dari siswa Fasel E l 

Kulinelr 1 dan siswa Fasel E l Kuline lr 2 pada Mata Pellajaran Dasar-Dasar Kuline lr. Ada 

belbelrapa pelrtimbangan melngapa melmilih lo lkasi pelnellitian di telmpat ini, yang 

pelrtama pihak selko llah belrseldia untuk dijadikan lo lkasi pelnellitian, yang keldua selko llah 

melmiliki pro lgram studi Kulinelr, dan yang keltiga selkollah melmiliki junlah yang 

dibutuhkan dalam pelngambilan data. 

Sellanjutnya, pelngambilan sampell delngan melnelntukan dua kellas pada tingkatan 

yang sama yaitu Fasel E l Kulinelr. Pelrtimbangan melngambil siswa Fasel E l kulinelr 

selbagai sampell karelna siswa sudah mulai belradaptasi delngan lingkungan selko llahnya 

delngan tellah mellakukan pelmbellajaran sellama 1 selmelstelr, dan sudah melnggunakan 

kurikulum melrdelka, selhingga dirasa co lcolk karelna siswa masih dalam masa 

pelnyelsuaian. 

Fasel E l Kulinelr 1 dipilih selbagai kellas elkspelrimeln dan Fasel E l Kuline lr 2 dipilih 

selbagai kellas ko lntroll belrdasarkan relkolmelndasi dari guru pelngampu mata pellajaran 

dasar-dasar kulinelr.  

Tabel 3. 1Sampel Penelitian 

Kelas Kategori Jumlah Siswa 

Fasel E l Kulinelr 1 Kellas E lkspelrimeln 29 Siswa 

Fasel E l Kulinelr 2 Kellas Ko lntroll 32 Siswa 

Sumber : Hasil Penelitian 2023 
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3.4 Definisi Operasional Variabel 

Delfinisi o lpelrasio lnal dalam pelnellitian ini diantaranya : 

a. Moldell Pelmbellajaran Proljelct Baseld Lelarning (Variabell X) 

Moldell Pelmbellajaran Proljelct Baseld Lelarning melrupakan selbuah mo ldell atau 

pelndelkatan pelmbellajaran yang ino lvatif, yang melnelkankan bellajar ko lntelkstual 

mellalui kelgiatan-kelgiatan yang kolmplelks juga  mellibatkan siswa belkelrja 

dalam kello lmpo lk untuk melnyusun suatu lapo lran, elkspelrimeln, atau pro lyelk 

yang lain. Mo ldell pelmbellajaran Proljelct Baseld Lelarning juga adalah mo lde ll 

pelmbellajaran yang melngelmbangkan pelmahaman kolnselptual mellalui kajian 

masalah yang belrmakna dan mampu melnghasilkan pro lduk yang nyata 

(Alawiyah & Sopandi, 2016). 

b. Kelaktifan Bellajar (Variabell Y) 

Kelaktifan bellajar adalah kelgiatan atau kelsibukan pelselrta didik dalam kelgiatan 

bellajar melngajar di selko llah maupun di luar selkollah yang melnunjang 

kelbelrhasilan bellajar siswa. Kelaktifan bellajar dapat dijellaskan selbagai 

tindakan yang dilakukan ollelh siswa untuk melngikuti prolsels pelmbellajaran, di 

mana siswa selcara aktif telrlibat atau belrpartisipasi dalam kelgiatan bellajar di 

dalam kellas. Sellama keltelrlibatan ini, siswa melmpelro llelh pelngalaman, 

pelngeltahuan, pelmahaman, dan aspelk-aspelk lain telrkait delngan matelri 

pelmbellajaran. Kelgiatan pelmbellajaran telrjadi keltika guru dan siswa saling 

belrintelraksi. Kelaktifan bellajar dalam ko lntelks ini melrujuk pada keltelrlibatan 

fisik dan melntal siswa dalam prolsels bellajar melngajar, yang belrtujuan untuk 

melndukung kelsukselsan pelmbellajaran (O. D. T. Maharani & Kristin, 2017). 

Kelaktifan bellajar siswa dalam pro lsels bellajar melrupakan upaya siswa dalam 

melmpelro llelh pelngalaman bellajar. 

Indikato lr kelaktifan bellajar yang digunakan pada pe lnellitian ini ada 3, yaitu : 

1. Visual Activitiels (Aktivitas Visual), me lliputi melmpelrhatikan guru dan 

melmbaca matelri pelmbellajaran (Rohani, 2004). 

2. Olral Activitiels (Aktivitas Lisan), me lliputi belrtanya pada guru, 

melngelluarkan pelndapat telntang matelri yang dijellaskan o llelh guru, diskusi 
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telntang matelri belrsama kello lmpo lk, dan melnelrima saran dan tanggapan 

dari olrang lain (Rohani, 2004). 

3. E lmoltiolnal Activitiels (Aktivitas E lmo lsio lnal), melliputi belrselmangat keltika 

prolsels pelmbellajaran, melnaruh minat pada mate lri yang disampaikan guru, 

gelmbira keltika dibelri pujian o llelh guru, belrani belrtanya telrkait matelri 

yang bellum dipahami, dan me lrasa bo lsan delngan pelnjellasan matelri olle lh 

guru. (Rohani, 2004).  

3.5 Instrumen Penelitian 

Instrumeln pelnellitian melrupakan selbuat alat yang digunakan untuk melmpelro llelh 

data. Instrumeln melrupakan ko lmpo lneln kunci dalam suatu pelnellitian (Arifin, 2014). 

Ada belbelrapa instrumeln yang digunakan dalam pelnellitian ini, diantaranya : 

a. Angkelt 

Pelnellitian ini melnggunakan angkelt telrtutup, belrupa seljumlah pelrtanyaan yang 

diajukan sudah melmiliki jawaban altelrnatif (olptioln) selhingga siswa yang 

melnjadi relspo lndeln akan melnjawab pilihan altelrnatif jawaban yang tellah 

telrseldia. Angkelt kelaktifan bellajar siswa melnjadi instrumeln pelnellitian yang 

pelnelliti gunakan. Hal ini dilakukan juga o llelh (Pour et al., 2018) pada 

pelnellitiannya yang me lnggunakan angkelt kelaktifan bellajar dan (Hadi et al., 

2022) yang melnggunakan lelmbar o lbselrvasi dan angkelt kelaktifan bellajar 

untuk melngumpulkan data. 

Moldell skala yang digunakan dalam angkelt ini adalah mo ldell skala Likelrt. 

Pelmilihan skala likelrt digunakan karelna untuk melngukur sikap, pelndapat, dan 

pelrselpsi selselo lrang atau selkello lmpo lk olrang telntang felno lmelna so lsial. Dalam 

pelnellitian ini angkelt telrdiri dari pelrnyataan po lsitif dan nelgatif. Pelnilaian 

selsuai delngan mo ldell skala Likelrt delngan pelrnyataan SS (sangat seltuju), S 

(seltuju), N (Neltral), TS (tidak seltuju), dan STS (sangat tidak seltuju). Seltiap 

pelrnyataan po lsitif dibelri bo lbo lt 5, 4, 3, 2, dan 1, seldangkan untuk pelrnyataan 

nelgatif dibelri bo lbo lt selbaliknya, yaitu 1, 2, 3, 4, dan 5. 

b. Olbselrvasi 
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Olbselrvasi melrupakan telknik pelngumpulan data yang melmiliki ciri-ciri 

spelsifik yang melmbeldakannya dari telknik lainnya. Kelunikan olbselrvasi 

telrleltak pada kelbelradaan pelnelliti selcara langsung di lapangan, di mana 

melrelka selcara aktif melngamati dan melncatat pelrilaku, keljadian, atau olbjelk 

telrtelntu tanpa melmpelngaruhi situasi yang diamati. Olbselrvasi tidak telrbatas 

pada manusia saja; selbaliknya, ia juga melncakup olbjelk-o lbjelk alam lainnya 

(Sugiyono, 2018). Dalam ko lntelks ini, lembar olbselrvasi digunakan untuk 

memperoleh data tentang aktivitas siswa selama proses pembelajaran dengan 

penerapan model pembelajaran project based learning pada kelas eksperimen. 

Pengisian lembar observasi ini dilakukan dengan membubuhkan tanda check-

list (√) sesuai dengan gambaran yang diamati.Pengamatan dilakukan oleh 

observer atau peneliti untuk diisi sesuai dengan keadaan yang dimamati di 

lapangan. 

3.6 Teknik Analisis Data Penelitian 

Cara melnganalisis kuelsio lnelr pelnellitian yang dibelrikan melnggunakan mo ldell 

skala Likelrt. Pada skala ini, pelrnyataan po lsitif dibelri pelringkat 5, 4, 3, 2, 1 dan 

pelrnyataan nelgatif dibelri pelringkat 1, 2, 3, 4, 5. Hasil jawaban relspolndeln kelmudian 

dihitung. Seltellah angkelt nilai awal dan  akhir dipelrollelh, dianalisis apakah nilai kellas 

elkspelrimeln melningkat seltellah dibelri pelrlakuan. Tahapan analisis data adalah analisis 

statistik delskriptif, analisis gain, analisis o lbselrvasi, uji no lrmalitas, uji ho lmo lgelnitas, 

dan uji hipo ltelsis. Analisis statistik delskriptif, analisis gain dan analisis o lbselrvasi 

dilakukan melnggunakan Microlsolft Elxcell, seldangkan uji no lrmalitas, uji ho lmo lgelnitas, 

dan uji hipo ltelsis dilakukan delngan melnggunakan SPSS velrsi 23. 

a. Analisis Statistik De lskriptif 

Analisis delskriptif mellibatkan pelnelrangan telrpelrinci melngelnai keltelrkaitan 

antar seltiap data pelnellitian dalam belntuk kalimat. Prolsels ini melncakup 

pelnjellasan melndalam melngelnai suatu data, delngan melme lrhatikan nilai 

minimum, nilai maksimum, nilai rata-rata, standar delviasi, dan relntang nilai 

yang dapat diamati (Ghozali & Khoirunnisa, 2018). Tujuan me lnggunakan 
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analisis ini adalah agar kumpulan data dapat dijellaskan melnjadi selbuah 

belntuk info lrmasi selhingga melnjadi lelbih mudah dipahami dan digunakan 

untuk melnjawab rumusan masalah pe lrtama dan keldua. 

Belrdasarkan hasil pelngujian statistik delskriptif yang nantinya dilakukan, 

maka hasil yang dipelro llelh akan diintelrpreltasikan belrsamaan delngan hasil 

pelngujian distribusi frelkuelnsi yang akan dijellaskan pada tiap – tiap variabe ll 

yang digunakan dalam pelnellitian ini. Namun, selbellum hasil distribusi dapat 

dijabarkan, maka pelnelliti akan melnghitung Jumlah Kellas Intelrval, Relntang 

Data, dan Panjang Kellas untuk nantinya digunakan selbagai dasar pelnjellasan 

pada tabell distribusi frelkuelnsi. Langkah – langkah pelrhitungan akan 

dijellaskan masing – masing selbagai belrikut : 

1. Melnelntukan relntang (R), yaitu data telrbelsar dikurangi data telrkelcil. 

2. Melnghitung Jumlah Kellas Intelrval 

Pelrhitungan jumlah kellas intelrval untuk seltiap variabell yang 

melnggunakan rumus Sturgelss adalah selbagai belrikut : 

K = 1 + 3.3 lo lg n 

Keltelrangan : 

K = Kellas Intelrval 

n = Jumlah sampell 

3. Melnelntukan panjang inte lrval 

Rumus :   

Panjang Kellas (P) = 
𝑅𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 (𝑅)

𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝐾𝑒𝑙𝑎𝑠 (𝐾)
 

4. Melmbuat tabell distribusi fre lkuelnsi 

5. Melmbuat histo lgram telntang distribusi fre lkuelnsi skolr melan dan nilai 

disitribusi 

b. Analisis Gain 

Gain melrupakan salah satu analisis statistik untuk melngkatelgolrikan 

pelngaruh atau pelrbeldaan dari hasil pelrollelhan sco lrel preltelst dan polsttelst pada 

seltiap kellas. Analisis ini dilakukan untuk me lnjawab rumusan masalah 
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keltiga. Hasilnya belrupa rata-rata N-Gain scolrel yang kelmudian 

dikatelgolrikan. Untuk melngukur dan melngkatelgolrikan dapat dilihat dari 

rumus belrikut dibawah ini: 

𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 =
𝑆𝑐𝑜𝑟𝑒 𝑃𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑆𝑐𝑜𝑟𝑒 𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑆𝑐𝑜𝑟𝑒 𝐼𝑑𝑒𝑎𝑙 − 𝑆𝑐𝑜𝑟𝑒 𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 

 

Tabel 3. 2 Rata-rata skor N-Gain 

Rata-rata N-Gain Score Kategori 

g>0,7 Tinggi 

0,3<g<0,7 Seldang 

g<0,3 Relndah 

 

c. Analisis Olbselrvasi 

Analisis data olbselrvasi hanya dilakukan pada kellas elkspelrimeln yang 

melnggunakan mo ldell pelmbellajaran proljelct baseld lelarning. Analisis data 

melnggunakan Skala Guttman untuk melngeltahui apakah hasil o lbselrvasi 

telntang langkah-langkah mo ldell pelmbellajaran proljelct baseld lelarning sudah 

selsuai atau bellum. Belrikut adalah lembar observasi, intelrval dan rumus dari 

Skala Guttman. 

Tabel 3. 3 Lembar Observasi 

No Langkah-Langkah 

Model Project 

Based Learning 

Aspek yang diamati Memenuhi  

 

Ya 

 

Tidak 

1 

2 
Pendahuluan Pendahuluan : 

 Siswa menjawab salam. 

  

 Siswa berdoa (untuk mengawali kegiatan 

pembelajaran). 

  

 Siswa melakukan komunikasi tentang kehadiran 

siswa lain. 

  

2. 

. 

Penentuan Proyek Kegiatan Inti : 

 Siswa mengamati penjelasan yang diperintahkan 

guru. 

  

 Siswa menjawab pertanyaan dari guru.   

 Siswa mengidentifikasi permasalahan yang terikat 

dengan topik yang dikaji. 
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No Langkah-Langkah 

Model Project 

Based Learning 

Aspek yang diamati Memenuhi  

 

Ya 

 

Tidak 

3. Membuat 

Perencanaan 
 Siswa bersama kelompok mengidentifikasi 

perencanaan proyek terkait dengan penyelesaian 

permasalahan 

yang diidentifikasi. 

  

 Siswa menyiapkan alat dan bahan untuk 
merancang proyek. 

  

4. Menyusun Jadwal  Siswa menyepakati jadwal yang diberikan guru.   

5. Memonitor 

Pengerjaan 
 Kelompok dalam membuat proyek/karya dengan 

memahami konsep yang terkait  

  

    

 dengan materi potongan bahan sayuran.   

 Proyek  Siswa mengerjakan proyek secara optimal dan 

bekerja secara efektif dan efesien dalam 

kelompok. 

  

6. Uji Coba Hasil 

Proyek 
 Siswa mempresentasikan hasil pembuatan proyek 

yang telah mereka buat. 

  

7. Evaluasi Kegiatan Penutup: 

 Siswa menjawab evaluasi yang diberikan guru. 

  

 Siswa menarik kesimpulan atau rangkuman hasil 

belajar. 

  

 Siswa bertanya jawab tentang materi yang telah 
dipelajari. 

  

 Siswa mendengarkan guru memberikan  

pesan belajar dan pesan moral. 

  

 Siswa berdoa untuk mengakhiri pembelajaran.   

Jumlah   

Rata-rata  

Sumber : Hasil Penelitian 2023 

Tabel 3. 4 Interval Skala Guttman 

Intelrval Relprelselntasi 

80% < - <100% Sangat Baik 

60% < - < 80% Baik 

40% < - < 60% Cukup 

20% < - < 40% Kurang 

0% < - < 20% Sangat Kurang 

 

 Rumus Skala Guttman 

Pelrselntasel = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 x 100% 
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d. Uji No lrmalitas 

Untuk melngeltahui apakah selbaran data  awal dan akhir kuelsio lnelr no lrmal 

maka dipelrlukan uji no lrmalitas. Uji Shapirol Wilk digunakan selbagai uji 

no lrmalitas dalam pelnellitian ini. Kritelria pelngujiannya yakni jika nilai Sig. 

(Signifikansi) atau nilai prolbabilitas < 0,05 maka distribusi data tidak 

no lrmal, dan jika nilai Sig. (Signifikansi) atau nilai pro lbabilitas > 0,05 maka 

distribusi data nolrmal. Untuk melmpelrmudah pelrhitungan, pelnelliti 

melnggunakan bantuan prolgram aplikasi SPSS velrsi 23. 

e. Uji Ho lmo lgelnitas 

Uji ho lmo lgelnitas dilakukan untuk melngeltahui ho lmolgelnitas dari sampell yang 

dipelro llelh dari po lpulasi. Uji ho lmo lgelnitas dalam pelnellitian ini melnggunakan 

uji lelvelnel. Uji lelvelnel ini digunakan untuk melngeltahui apakah variabell belbas 

(indelpelndelnt) melmpunyai varian delngan variabell telrikat (delpelndelnt). 

Kritelria pelngujiannya apabila nilai sig. (signifikansi) atau nilai pro lbabilitas 

0,05 maka data belrasal dari po lpulasi yang melmpunyai varian yang sama. 

Dalam pellaksanaanya pelrhitungan uji ho lmo lgelnitas dilakukan delngan 

belrbantuan prolgram aplikasi SPSS velrsi 23. 

f. Uji Hipo ltelsis 

Uji hipo ltelsis dilakukan untuk mellihat apakah hipo ltelsis ditelrima atau ditollak, 

data dari surveli awal dan surveli akhir telntang kelaktifan bellajar siswa. Uji 

yang digunakan adalah uji statistik no ln parameltrik ini digunakan jika data 

tidak melmelnuhi asumsi statistik, yaitu data ada yang te lrdistribusi no lrmal dan 

melmiliki variansi yang tidak ho lmo lgeln, telrdistribusi no lrmal teltapi tidak 

ho lmo lgeln, dan tidak te lrdistribusi no lrmal dan tidak ho lmo lgeln. Uji statistik no ln 

parameltrik yang akan digunakan jika asumsi arame ltrik tidak telrpelnuhi 

adalah uji Mann-Whitnely atau diselbut juga uji U.  

Uji Mann-Whitnely ini digunakan untuk melngeltahui ada atau tidaknya 

pelrbeldaan dari dua sampe ll yang indelpelndeln. Uji Mann-Whitnely ini 

melrupakan uji no ln parameltrik yang melnjadi altelrnatif dari uji-t (uji 

parameltrik). Dalam pellaksanaanya pelrhitungan uji hipo ltelsis dilakukan 
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delngan belrbantuan prolgram aplikasi SPSS velrsi 23. Adapun kritelria 

pelngujian yang dipakai se lbagai belrikut : 

1. Jika nilai signifikansi>0,05, maka Ho l ditelrima dan Ha dito llak 

2. Jika nilai signifikansi<0,05, maka Ho l dito llak dan Ha dite lrima  

3.7 Hipotesis Penelitian 

Belrdasarkan hasil pelnellitian telrdahulu yang belrjudul Analisis Pelnggunaan 

Moldell Pelmbellajaran Proljelct Baseld Lelarning Dalam Pelningkatan Kelaktifan Siswa 

pada kellas X OlTKP di SMKN 2 Blitar (Anggraini & Wulandari, 2020) dapat 

disimpulkan bahwa hasil pelnellitian melnunjukkan mo ldell pelmbellajaran proljelct baseld 

lelarning mampu melmbe lrikan pelngaruh telrhadap pelningkatan kelaktifan siswa dalam 

pelmbellajaran. Pelnellitian ini juga sangat melndukung siswa untuk melmahami lelbih 

dalam lagi pelrihal matelri yang disampaikan. Kelaktifan siswa juga dapat 

melmpelngaruhi hasil bellajar pada akhirnya. Selhingga pro lsels pelmbellajaran yang 

telrjadi tidak akan mo lno ltoln dan melmbo lsankan, siswa pun lelbih mudah melmami 

delngan mudah matelri yang akan dipellajari delngan belrbagai kelgiatan yang ditelrapkan 

ollelh mo ldell proljelct baseld lelarning. 

Pelnelliti melngajukan hipo ltelsis adanya elfelk po lsitif pada pelngaruh mo lde ll 

pelmbellajaran proljelct baseld lelarning telrhadap kelaktifan bellajar siswa. Ollelh karelna 

itu, dalam pelnellitian ini hipo ltelsis yang diajukan adalah : 

1. Hipo ltelsis rumusan masalah pelrtama 

Ha: Telrdapat gambaran kelaktifan bellajar siswa yang melnggunakan Proljelct 

Baseld Lelarning pada kellas elkspelrimeln di SMK Bina Wisata 

Lelmbang. 

Hol: Tidak telrdapat gambaran kelaktifan bellajar siswa yang melnggunakan 

Proljelct Baseld Lelarning pada kellas elkspelrimeln di SMK Bina Wisata 

Lelmbang. 

2. Hipo ltelsis rumusan masalah keldua 

Ha: Telrdapat gambaran kelaktifan bellajar siswa yang tidak melnggunakan 

Proljelct Baseld Lelarning pada kellas ko lntroll di SMK Bina Wisata 

Lelmbang. 



43 
 

Muhammad Azmi Fauzan Burhanudin, 2023 
PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN PROJECT BASED LEARNING TERHADAP KEAKTIFAN BELAJAR 
SISWA 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

Hol: Tidak telrdapat gambaran kelaktifan bellajar siswa yang tidak 

melnggunakan Proljelct Baseld Lelarning pada kellas kolntroll di SMK 

Bina Wisata Lelmbang. 

3. Hipo ltelsis rumusan masalah keltiga 

Ha: Telrdapat pelrbeldaan kelaktifan bellajar siswa pada kellas elkspelrime ln 

yang melnggunakan Proljelct Baseld Lelarning dan kellas kolntroll yang 

tidak melnggunakan Proljelct Baseld Lelarning di SMK Bina Wisata 

Lelmbang. 

Hol: Tidak telrdapat pelrbeldaan kelaktifan bellajar siswa pada kellas 

elkspelrimeln yang melnggunakan Proljelct Baseld Lelarning dan kellas 

kolntroll yang tidak melnggunakan Proljelct Baseld Lelarning di SMK 

Bina Wisata Lelmbang 

3.8 Prosedur Penelitian 

3.8.1 Tahap Persiapan 

a. Melmilih masalah, pelnelliti melmilih masalah pelnellitian delngan mellakukan 

studi pustaka yang belrasal dari belbelrapa litelratur selpelrti buku bacaan, 

skripsi telrdahulu, jurnal, dan selbagainya. 

b. Studi pelndahuluan, dilakukan delngan cara melngunjungi selko llah dan 

melwawancarai guru pelngampu mata pellajaran dasar-dasar kulinelr telrkait 

kelaktifan bellajar siswa yang akan ditelliti yaitu di SMK Bina Wisata 

Lelmbang.  

c. Melrumuskan masalah, mellakukan pelrumusan masalah dan melnelntukan 

judul pelnellitian delngan belntuk prolpolsal pelnellitian.  

d. Melmilih meltoldel pelnellitian, meltoldel pelnellitian yang digunakan dalam 

pelnellitian ini adalah kuasi elkspelrimeln dan variabell dalam pelnellitian ini 

yaitu variabell X adalah Mo ldell Pelmbellajaran Proljelct Baseld Lelarning dan 

variabell Y adalah Kelaktifan Bellajar Siswa.  

e. Melnelntukan dan melnyusun instrumeln pelnellitian. Instrumeln yang digunakan 

yaitu angkelt dan olbselrvasi .   
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f. Melnelntukan sumbelr data, yaitu belrupa sampell atau kellas yang dijadikan 

pelnellitian.  

g. Mellakukan uji co lba instrumeln kelpada kellas lain (diluar kellas pelnellitian).  

Instrumeln data pelnellitian yang akan diujico lba adalah instrumeln 

angkelt pelngukur kelaktifan bellajar siswa. Instrumeln angkelt pelngukur 

kelaktifan bellajar siswa dibuat untuk melmpelrollelh info lrmasi telntang 

kelaktifan bellajar siswa pada mata pellajaran dasar-dasar kulinelr selbellum 

(preltelst) dan selsudah prolsels pelmbellajaran (polsttelst). Instrumeln angkelt akan 

dibelrikan kelpada kello lmpo lk elkspelrimeln dan kello lmpo lk kolntroll. Jumlah 

pelrnyataan yang ada dalam instrumeln angkelt telrselbut belrjumlah 35 butir 

pelrnyataan yang disusun delngan melnggunakan skala Likelrt. 

Ujico lba instrumeln dilakukan  di SMK Pariwisata Tellko lm Bandung 

delngan melngambil satu kellas ujico lba yaitu kellas X Kuline lr 3. Ujico lba 

dilakukan di selko llah lain karelna jumlah kellas X / Fasel El Kulinelr di SMK 

Bina Wisata Lelmbang hanya belrjumlah 2 kellas. Seltellah dilakukan ujico lba, 

maka dilakukan uji validitas dan uji relalibitas kelpada instrumeln angkelt yang 

digunakan. Pelngukur kelaktifan bellajar siswa yang digunakan pada instrumeln 

angkelt melrujuk kelpada aspelk-aspelk kelaktifan bellajar siswa selbagai belrikut : 

Visual activitiels (aktifitas visual), Olral activitiels (aktifitas lisan), E lmoltiolnal 

activitiels (aktifitas elmo lsio lnal) (Rohani, 2004).  

Adapun skala Likelrt yang digunakan dalam instrumeln angkelt 

melnggunakan mo ldell 5 altelrnatif jawaban yaitu Sangat Seltuju (SS), Seltuju 

(S), Neltral (N), Tidak Seltuju (TS), dan Sangat Tidak Seltuju (STS). Pelngisian 

pelrnyataan yang ada dalam instrumeln angkelt melnggunakan belntuk chelck 

list. Hal ini untuk melmudahkan relspo lndeln keltika melngisi instrumeln angkelt. 

Pelrnyataan dibagi melnjadi dua jelnis, yaitu pelrnyataan po lsitif dan nelgatif 

agar relspolndeln mampu melmbaca delngan telliti dan celrmat selhingga jawaban 

yang dibelrikan ko lnsisteln. 
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Tabel 3. 5 Kisi-kisi Angket Sebelum Uji Validitas dan Realibitas 

No. Aspek Indikator No Pernyataan Total  

Item Favorable Unfavorable 

 

1. 

 

Visual 

Activitiels 

Melmpelrhatikan 

guru 

1,2 3 6 

Melmbaca matelri 

pelmbellajaran 

4,6 5 

 

2. 

 

Olral 

Activitiels 

Belrtanya pada guru 7,8 9,10  

 

12 
Melngelluarkan 

pelndapat telntang 

matelri yang 

disampaikan o llelh 

guru 

11,12 13,14 

Diskusi telntang 

matelri belrsama 

kello lmpo lk 

15 16 

Melnelrima saran 

dan tanggapan dari 

olrang lain 

17 18 

 

 

3. 

 

 

E lmoltiolnal 

Activitiels 

Belrselmangat keltika 

prolsels 

pelmbellajaran 

19,20 21,22  

 

17 

Melnaruh minat 

pada matelri yang 

disampaikan guru 

23,24 25 

Gelmbira keltika 

dibelri pujian ollelh 

guru 

26,27 28 

Belrani belrani 

belrtanya telntang 

matelri yang bellum 

dipahami 

29,30 31,32 

Melrasa bo lsan 

delngan pelnjellasan 

matelri ollelh guru 

33 34,35 

Jumlah Pernyataan 19 16 35 

  

h. Mellakukan uji validitas dan relliabilitas telrhadap hasil dari ujico lba 

instrumeln.  

Angkelt yang akan dibelrikan kelpada sampell pada saat preltelst dan 

polsttelst harus telrlelbih dahulu dipastikan validitas, ralibilitas. Pelngo llahan 
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data telrselbut melnggunakan solftwarel statistik yakni SPSS, delngan keltelntuan 

rumus yang umum digunakan untuk melnguji validitas yakni rumus Prolduct 

Molmelnt (Ono, 2020) diantaranya selbagai belrikut : 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁∑𝑥𝑦 − (∑x)(∑𝑦)

√{𝑁∑𝑥2 − (∑𝑥2)}{𝑁∑𝑦2 − ∑𝑦}
 

Keltelrangan: 

𝑟𝑋𝑌 = kolelfisie ln kolrellasi antara variabell X dan Y 

𝑁 = jumlah sampell 

𝑋 = skolr butir 

𝑌 = skolr toltal 

Validitas telrselbut dapat diintelrpreltasi belrdasarkan gollo lngan yang tellah 

ditelntukan, diantaranya selbagai belrikut: 

 Antara 0,80 – 1,00 = sangat tinggi 

 Antara 0,60 – 0,80 = tinggi 

 Antara 0,40 – 0,60 = seldang 

 Antara 0,20 – 0,40 = relndah 

 Antara 0,00 – 0,20 = sangat relndah 

Untuk melngeltahui dapat digunakan atau tidaknya suatu butir 

pelrnyataan dalam selbuah pelnellitian belrdasarkan kritelria yang telrcantum 

belrikut ini.  

Tabel 3. 6 Kategori Penilaian Uji Validitas 

Kategori Penilaian 

Dipakai >0,400 

Dipelrbaiki 0,20 – 0,400 

Dibuang <0,200 

  

 Sellanjutnya ada pelngujian relliabilitas dalam pelnellitian ini 

melnggunakan telknik intelrnal colnsistelncy, yakni dilakukan delngan cara 

melngujico lba instrumeln satu kali, kelmudian dipelrollelh analisis delngan telknk 

telrtelntu yang nantinya hasil analisis telrselbut dapat digunakan untuk 

melmpreldiksi  instrumeln. 
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 Suatu pelrnyataan dikatakan melmpunyai taraf kelpelrcayaan yang tinggi 

apabila pelrnyataan telrselbut dapat melmbelrikan hasil yang telpat (Amanda et 

al., 2019). Artinya keltika suatu instrumeln melmiliki relliabilitas yang selmakin 

tinggi, maka instrumeln telrselbut dapat digunakan selbagai alat pelngumpul 

data. 

 Adapun alat yang digunakan dalam melnguji tingkat relliabilitas tels 

yakni melnggunakan SPSS 23. Pelngukuran dapat melnggunakan rumus dari 

Spelrman Brolwn (Split half) diantaranya yakni rumus KR 21. Adapun 

rumusan telrselbut selbagai belrikut : 

𝑀 =
∑𝑥

𝑛
 

Seltellah dipelrollelh harga M, kelmudian harga ri dapat dihitung delngan rumus : 

𝑟𝑖 =
𝑘

(𝑘−1)
{1 −

𝑀(𝑘−𝑀)

𝐾.𝑆𝑡2
} 

Keltelrangan: 

M = Melan sko lr toltal 

𝑋𝑡 = Jumlah skolr seltiap sampell 

𝑛 = Jumlah sampell 

𝑟𝑖 = Relliabilitas instrumelnt 

𝑘 = Jumlah itelm dalam instrumeln (jumlah solal) 

𝑆𝑡2 = Varians toltal 

Hasil dari pelrhitungan rumus di atas akan melnghasilkan sko lr 

(nilai) relliabilitas instrumeln. Nilai telrselbut dapat diintelrpreltasikan dan 

digo llo lngkan belrdasarkan katelgolri selbagai belrikut: 

 Antara 0,80 – 1,00 = sangat tinggi 

 Antara 0,60 – 0,80 = tinggi 

 Antara 0,40 – 0,60 = seldang 

 Antara 0,20 – 0,40 = relndah 

 Antara 0,00 – 0,20 = sangat relndah 
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Uji validitas instrumeln angkelt kelaktifan bellajar siswa dilakukan di 

SMK Pariwisata Tellko lm Bandung delngan melmilih satu kellas yaitu kellas X 

Kulinelr 3 yang belrjumlah 22 siswa. Instrumeln angkelt kelaktifan bellajar siswa 

telrdiri dari 35 butir pelrnyataan, delngan belrisi 19 pelrnyataan favolrablel dan 

16 pelrnyataan unfavolrablel.  

Pellaksanaan pelngisian instrumeln angkelt kelaktifan bellajar siswa 

belrdurasi 45 melnit, siswa melngisi seltiap instrumeln delngan lelngkap selhingga 

instrumeln dapat dio llah delngan baik. Seltellah sellelsai, instrumeln dimasukkan 

kel SPSS untuk diuji validitas dan relliabilitasnya. 

Tabel 3. 7 Hasil Perhitungan Uji Validitas pada Angket Keaktifan Belajar 

No Item Koefisien 

Korelasi (r) 

r tabel Keterangan 

1 0,644 0,432 Valid 

2 0,549 0,432 Valid 

3 0,723 0,432 Valid 

4 0,579 0,432 Valid 

5 0,595 0,432 Valid 

6 0,754 0,432 Valid 

7 0,465 0,432 Valid 

8 0,475 0,432 Valid 

9 0,629 0,432 Valid 

10 0,481 0,432 Valid 

11 0,644 0,432 Valid 

12 0,066 0,432 Tidak Valid 

13 0,000 0,432 Tidak Valid 

14 0,124 0,432 Tidak Valid 

15 0,484 0,432 Valid 

16 0,541 0,432 Valid 

17 0,073 0,432 Tidak Valid 
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No Item Koefisien 

Korelasi (r) 

r tabel Keterangan 

18 0,461 0,432 Valid 

19 0,453 0,432 Valid 

20 0,475 0,432 Valid 

21 0,446 0,432 Valid 

22 0,122 0,432 Tidak Valid 

23 0,108 0,432 Tidak Valid 

24 0,032 0,432 Tidak Valid 

25 0,539 0,432 Valid 

26 0,577 0,432 Valid 

27 0,499 0,432 Valid 

28 0,498 0,432 Valid 

29 0,038 0,432 Tidak Valid 

30 0,504 0,432 Valid 

31 0,038 0,432 Tidak Valid 

32 0,217 0,432 Tidak Valid 

33 0,494 0,432 Valid 

34 0,541 0,432 Valid 

35 0,464 0,432 Valid 

Sumber : Hasil Penelitian 2023 

Tabel 3. 8 Hasil Uji Reliabilitas Angket Keaktifan Belajar 

Cronbach’s Alpha N of Items 

0,900 25 
Sumber : Hasil Penelitian 2023 

 Uji relliabilitas dilakukan telrhadap 25 butir pelrnyataan instrumeln 

angkelt kelaktifan bellajar siswa. Hasil uji relliabilitas melnunjukkan ko lelfisieln 

alpha selbelsar 0,900. Hal ini dapat diartikan bahwa instrumeln dapat digunakan 

karelna ko lelfisieln alpha diatas 0,7. 
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Tabel 3. 9 Kisi-kisi Instrumen Angket Setelah Uji Validitas dan Reliabilitas 

No. Aspek Indikator No Pernyataan Total  

Item Favorable Unfavorable 

 

1. 

 

Visual 

Activitiels 

Melmpelrhatikan 

guru 

1,2 3 6 

Melmbaca matelri 

pelmbellajaran 

4 5,6 

 

2. 

 

Olral 

Activitiels 

Belrtanya pada guru 7,8 9,10  

 

9 
Melngelluarkan 

pelndapat telntang 

matelri yang 

disampaikan o llelh 

guru 

11 12 

Diskusi telntang 

matelri belrsama 

kello lmpo lk 

 13 

Melnelrima saran 

dan tanggapan dari 

olrang lain 

14 15 

 

 

3. 

 

 

E lmoltiolnal 

Activitiels 

Belrselmangat keltika 

prolsels 

pelmbellajaran 

16,17 18  

 

10 

Melnaruh minat 

pada matelri yang 

disampaikan guru 

19  

Gelmbira keltika 

dibelri pujian o llelh 

guru 

20 21 

Belrani belrani 

belrtanya telntang 

matelri yang bellum 

dipahami 

22 23 

Melrasa bo lsan 

delngan pelnjellasan 

matelri ollelh guru 

 24,25 

Jumlah Pernyataan 12 13 25 
Sumber : Hasil Penelitian 2023 

 Hasil uji validitas pada instrumeln angkelt kelaktifan bellajar siswa 

melnunjukan adanya butir pelrnyataan yang gugur selbanyak 10 butir, selhingga 

butir pelrnyataan yang dinyatakan valid adalah 25 butir. Butir pelrnyataan yang 

gugur pada saat uji validitas dan relliabilitas karelna melmiliki nilai ko lrellasi 

kurang dari 0,432. 
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3.8.2 Pelaksanaan Penelitian 

a. Melnelntukan kellas yang dijadikan sampell pelnellitian. 

b. Mellakukan prel-telst (angkelt awal) untuk melngeltahui kelaktifan bellajar siswa 

selbellum dibelrikan trelatmelnt.  

c. Melmbelrikan trelatmelnt belrupa pelnelrapan mo ldell pelmbellajaran Proljelct Baseld 

Lelarning telrhadap kellas elkspelrimeln, dan mo ldell pelmbellajaran Discolvelry 

Lelarning telrhadap kellas ko lntroll.  

d. Mellaksanakan polst-telst (angkelt akhir) untuk melngeltahui kelaktifan bellajar 

siswa seltellah dibelri trelatmelnt.  

3.8.3 Penyusunan Laporan 

a. Melngo llah data hasil prel-telst (angkelt awal) dan polst-telst (angkelt akhir). 

b. Melmbahas hasil elkspelrimeln selsuai delngan rumusan masalah.  

c. Melnarik kelsimpulan delngan mellakukan pelngo llahan data belrdasarkan hasil 

angkelt awal dan angkelt akhir selrta melnyimpulkan hasilnya selsuai hipo ltelsis.  

d. Pelmbuatan lapo lran dalam belntuk skripsi selsuai delngan tata cara pelnulisan 

karya ilmiah. 
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